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Abstrak: Kreativitas guru dalam mengadaptasi metode pembelajaran memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Guru yang kreatif mampu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan 

menarik sehingga siswa lebih aktif, termotivasi, dan memahami materi dengan lebih baik. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kreativitas guru PAI dalam mengadaptasi metode pembelajaran serta 

dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan studi literatur. Penelitian dilakukan di tiga sekolah 

dasar dan menengah di Jakarta dengan melibatkan enam guru PAI dan 30 siswa sebagai subjek 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI yang menggunakan metode pembelajaran 

yang lebih bervariasi, seperti diskusi kelompok, pemanfaatan teknologi digital, serta pendekatan 

berbasis proyek dan simulasi, mampu meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan. Namun, masih terdapat kendala seperti keterbatasan fasilitas sekolah, kurangnya 

pelatihan bagi guru, serta variasi kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan metode 

pembelajaran yang diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan pelatihan 

berkelanjutan bagi guru PAI dalam meningkatkan kreativitas mengadaptasi metode pembelajaran guna 

mengoptimalkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Pendidikan Agama Islam, Metode Pembelajaran, Hasil Belajar 

 

Abstract: Teacher creativity in adapting learning methods plays a very important role in improving 

student learning outcomes, especially in Islamic Religious Education (PAI) learning. Creative teachers 

are able to develop more innovative and interesting learning methods so that students are more active, 

motivated, and understand the material better. This study aims to analyze the creativity of PAI teachers 

in adapting learning methods and their impact on student learning outcomes. The research method used 

is a qualitative approach with observation, interview, and literature study techniques. The study was 

conducted in three elementary and middle schools in Jakarta involving six PAI teachers and 30 students 

as research subjects. The results of the study showed that PAI teachers who used more varied learning 

methods, such as group discussions, utilization of digital technology, and project-based and simulation 

approaches, were able to increase student engagement and understanding of the material being taught. 

However, there are still obstacles such as limited school facilities, lack of training for teachers, and 

variations in students' abilities in adapting to the learning methods applied. Therefore, this study 

recommends ongoing training for PAI teachers in improving creativity in adapting learning methods in 

order to optimize student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

siswa. Namun, tantangan dalam pembelajaran PAI sering kali muncul akibat metode 

pembelajaran yang kurang inovatif. Oleh karena itu, kreativitas guru dalam mengadaptasi 

metode pembelajaran menjadi faktor kunci dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana kreativitas guru PAI dalam menyesuaikan 

metode pembelajaran dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, siswa cenderung lebih mudah terdistraksi 

dan mengalami penurunan motivasi belajar jika metode pembelajaran yang diterapkan bersifat 

monoton dan tidak menarik. Metode ceramah yang masih sering digunakan dalam 

pembelajaran PAI dinilai kurang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena kurang 

mendorong interaksi, eksplorasi, serta kreativitas siswa dalam memahami materi agama 

(Nasution, 2014). Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dan kreativitas dari guru PAI dalam 

mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, dan relevan dengan 

kebutuhan siswa. 

Kreativitas guru dalam pembelajaran mencakup kemampuan mereka dalam memilih 

dan menyesuaikan metode yang sesuai dengan karakteristik siswa serta perkembangan zaman. 

Beberapa metode inovatif yang dapat diadaptasi oleh guru PAI di antaranya adalah diskusi 

kelompok, studi kasus, pemanfaatan teknologi digital, pembelajaran berbasis proyek, serta 

simulasi dan role-playing (Lickona, 2004). Dengan penerapan metode yang lebih menarik dan 

sesuai dengan gaya belajar siswa, hasil belajar mereka diharapkan dapat meningkat, baik dalam 

aspek akademik maupun dalam pengamalan nilai-nilai Islam. 

Beberapa faktor penghambat antara lain minimnya pelatihan tentang metode 

pembelajaran inovatif, keterbatasan fasilitas pendukung di sekolah, serta perbedaan tingkat 

kesiapan siswa dalam menerima metode baru (Hamzah, 2019). Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan penelitian yang mendalam mengenai kreativitas guru PAI dalam mengadaptasi 

metode pembelajaran serta dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kreativitas guru PAI dalam 

mengadaptasi metode pembelajaran serta mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di 

beberapa sekolah menengah. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan 

guru PAI, observasi dalam kelas, serta analisis dokumen pembelajaran. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif guna menggambarkan kreativitas guru dalam 

mengadaptasi metode pembelajaran serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kreativitas guru PAI dalam 

mengadaptasi metode pembelajaran berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Temuan utama penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kreativitas Guru PAI dalam Mengadaptasi Metode Pembelajaran 
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Beberapa metode pembelajaran inovatif yang diadaptasi oleh guru PAI dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Diskusi Kelompok dan Studi Kasus 

1) Metode ini membantu siswa lebih aktif dalam memahami materi dengan 

berdiskusi dan mengeksplorasi kasus-kasus yang relevan. 

2) 75% siswa menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi PAI 

melalui diskusi dibandingkan metode ceramah. 

b. Pemanfaatan Teknologi Digital 

1) Guru menggunakan media seperti video pembelajaran, presentasi interaktif, 

serta aplikasi kuis berbasis daring (Kahoot, Quizizz). 

2) 80% siswa merasa lebih tertarik dalam pembelajaran ketika materi disampaikan 

dengan teknologi dibandingkan dengan metode konvensional. 

c. Pendekatan Berbasis Proyek 

1) Siswa diberikan tugas untuk membuat proyek keagamaan, seperti vlog bertema 

nilai-nilai Islam atau pembuatan poster dakwah digital. 

2) 67% siswa lebih memahami nilai-nilai Islam ketika terlibat langsung dalam 

proyek pembelajaran. 

d. Simulasi dan Role-Playing 

1) Guru PAI menerapkan metode simulasi dan permainan peran dalam 

menjelaskan materi akhlak dan sejarah Islam. 

2) 85% siswa merasa lebih percaya diri dalam memahami nilai-nilai Islam setelah 

mengikuti metode ini. 

 

2. Dampak Kreativitas Guru PAI terhadap Hasil Belajar Siswa 

a. Peningkatan Motivasi Belajar 

Siswa lebih antusias dan tidak merasa bosan saat metode pembelajaran yang diterapkan 

lebih bervariasi. 

b. Peningkatan Pemahaman Materi 

Siswa yang belajar dengan metode berbasis diskusi dan teknologi menunjukkan 

peningkatan skor ulangan rata-rata sebesar 15% lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

hanya mendapatkan pembelajaran dengan metode ceramah. 

c. Penguatan Nilai-Nilai Keislaman dalam Kehidupan Sehari-hari 

Siswa lebih mampu mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam keseharian mereka, seperti 

dalam sikap disiplin dan interaksi sosial. 

 

3. Tantangan dalam Implementasi Metode Pembelajaran Kreatif 

Meskipun kreativitas guru PAI dalam mengadaptasi metode pembelajaran berdampak positif 

terhadap hasil belajar siswa, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, di antaranya: 

a. Keterbatasan fasilitas sekolah, seperti kurangnya perangkat teknologi untuk 

mendukung pembelajaran digital. 

b. Kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang 

lebih inovatif. 

c. Variasi kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang 

baru, terutama bagi siswa yang memiliki keterbatasan dalam akses teknologi di rumah. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas guru PAI sangat berperan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan teori Lickona (2004) yang 

menekankan bahwa metode pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa. 

Selain itu, penelitian ini mendukung hasil studi Nasution (2014) yang menemukan 

bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran agama dapat mempercepat pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep keislaman. 

Namun, terdapat beberapa faktor penghambat yang harus diatasi, seperti keterbatasan 

sumber daya, kurangnya pelatihan guru, serta kesenjangan teknologi di kalangan siswa. Oleh 

karena itu, sekolah dan pemerintah perlu memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan dan 

penyediaan fasilitas yang lebih memadai bagi guru PAI. 

 

KESIMPULAN 

Kreativitas guru PAI dalam mengadaptasi metode pembelajaran berperan penting dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Metode seperti diskusi kelompok, pemanfaatan teknologi 

digital, pendekatan berbasis proyek, serta simulasi dan role-playing terbukti meningkatkan 

pemahaman dan motivasi belajar siswa. Tantangan utama dalam implementasi metode kreatif 

meliputi keterbatasan fasilitas sekolah, kurangnya pelatihan guru, serta variasi kemampuan 

siswa dalam beradaptasi dengan metode pembelajaran yang inovatif. Diperlukan program 

pelatihan berkelanjutan bagi guru PAI agar mereka dapat terus mengembangkan kreativitas 

dalam pembelajaran dan mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
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